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Contemporary education faces a growing crisis of value orientation 

due to the dominance of utilitarian and technocratic paradigms that 

prioritize cognitive achievement while marginalizing moral and 

spiritual dimensions. This study aims to formulate a conceptual 

framework of religious humanism in education through a critical 

dialogue between Islamic and Western philosophies of education. 

Using a qualitative approach with a critical-dialogical literature 

review (integrative review), this study analyzes selected classical and 

contemporary scholarly works from both traditions. The findings 

indicate that Western educational humanism emphasizes rational 

autonomy, critical thinking, and social justice, yet often neglects 

transcendental aspects of human development. Conversely, Islamic 

educational philosophy views humans as rational and spiritual beings, 

with education oriented toward the formation of morally grounded 

and civilized individuals (insān ādabī). This study argues that the 

dichotomy between secular humanism and religious education is 

artificial and can be transcended through a dialogical synthesis. It 

concludes that religious humanism offers a holistic educational 

paradigm integrating rationality, ethics, and spirituality, making it 

relevant for addressing contemporary educational challenges
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, pendidikan global menghadapi krisis orientasi nilai yang semakin 

meruncing. Dominasi paradigma utilitarian dan teknokratis telah mendorong sistem pendidikan untuk 

lebih memfokuskan pada capaian kognitif dan keterampilan kerja, sementara pendidikan karakter dan 

nilai-nilai transendental seringkali dipandang sebagai sekunder (Al Farabi et al., 2023) . UNESCO pada 

tahun 2021 melaporkan bahwa lebih dari 60% sistem pendidikan di seluruh dunia menjadikan 

pencapaian kognitif sebagai prioritas, menciptakan kondisi yang merugikan bagi pengembangan moral 

dan spiritual peserta didik (Al Farabi et al., 2023). Kritik terhadap kondisi ini datang dari berbagai 

kalangan, baik filsuf pendidikan Barat maupun pemikir Islam. Mereka menilai bahwa model 

pendidikan modern cenderung memperburuk krisis makna dan alienasi, serta menyebabkan degradasi 

etika sosial (Al Farabi et al., 2023). Dalam pandangan ini, pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 

mempersiapkan individu untuk dunia kerja, tetapi juga harus bertujuan untuk membangun karakter 

dan moralitas (Lesmana, 2025). Filsafat pendidikan Islam, di sisi lain, menekankan paradigma 

humanisme religius yang mengintegrasikan aspek akal, moral, dan spiritual secara holistik. Tradisi 

pemikiran tokoh-tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibn Miskawayh menunjukkan bahwa pendidikan dalam 

https://journal.nuspublications.or.id/jdp
mailto:tofanrinaldi75@gmail.com
mailto:riyaahmad050@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:tofanrinaldi75@gmail.com


JDP (Jurnal Dinamika Pendidikan) , Vol.12, 2 (January, 2026): 323-337 324 

Rinaldi & Khoiriyah / Humanisme Religius dalam Pendidikan: Dialog Filsafat Pendidikan Islam dan Barat melalui Tinjauan Literatur 

Kritis 
 
 

 

 

konteks Islam berfokus pada pengembangan insan kamil, di mana akal dan hati saling berinteraksi 

(Sayfillaeva, 2025), (Badruzzaman & Alting, 2024)). Dalam konteks ini, pendidikan diharapkan tidak 

hanya memberi pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai moral yang kuat, yang 

sangat penting dalam masyarakat yang terus berkembang (Nasri, 2024). Namun, kajian akademik 

menunjukkan bahwa dialog kritis antara humanisme Barat dan humanisme religius Islam masih 

bersifat parsial dan terfragmentasi. Masyarakat akademis menyatakan perlunya menyusun kerangka 

yang lebih sistematis dalam pendidikan modern sehingga menggugah pemikiran kritis dan 

menciptakan solusi yang inovatif menghadapi isu-isu kontemporer (Lesmana, 2025), (Mir et al., 2024). 

Dengan menciptakan jembatan antara kedua tradisi ini, pendidikan dapat membangun basis nilai yang 

lebih kuat dalam konteks yang beraneka ragam (Masduki et al., 2025). Oleh karena itu, studi literatur 

ini menjadi sangat relevan untuk mengeksplorasi titik temu dan ketegangan konseptual antara filsafat 

pendidikan Islam dan Barat. Dalam rangka mengembangkan model humanisme religius yang 

kontekstual dan praktis, diperlukan pemikiran yang kolaboratif yang mencakup perspektif moral, 

etika, dan integritas dalam kurikulum dan praktik pendidikan (Jogezai et al., 2021). Dalam hal ini, 

penting untuk menjadikan prinsip-prinsip pendidikan Islam sebagai landasan dalam membangun 

pendekatan yang inklusif dan holistik (Qowim et al., 2024). Melalui penelitian ini, harapannya adalah 

tercipta pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pendidikan dapat berperan dalam 

mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi masyarakat modern, dengan tetap berpegang pada 

nilai-nilai moral yang universal (Subiantoro & Mansur, 2025). Hal ini tidak hanya akan memperkaya 

wacana pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan individu yang 

memiliki karakter dan komitmen moral yang kuat dalam kehidupan sosial. 

Isu humanisme religius dalam pendidikan semakin mendapatkan perhatian, terutama dalam 

konteks kebutuhan masyarakat global yang mendesak akan model pendidikan yang seimbang antara 

rasionalitas, moralitas, dan spiritualitas. Fenomena sosial yang ditandai dengan meningkatnya 

intoleransi, krisis etika publik, dan disorientasi nilai di kalangan generasi muda menunjukkan bahwa 

pendekatan pendidikan yang hanya berorientasi pada kompetensi dan produktivitas sangat terbatas 

(Nasri, 2024). Laporan UNESCO 2021 menggarisbawahi pentingnya pendidikan berbasis nilai 

kemanusiaan sebagai respons terhadap tantangan ini, yang merangkum prinsip-prinsip moral dan etika 

dalam konteks pendidikan (Islamy, 2022). Secara akademik, kajian mengenai dialog antara filsafat 

pendidikan Islam dan Barat seringkali masih didominasi oleh pendekatan komparatif deskriptif yang 

menghasilkan sintesis konseptual yang kurang operasional (Zubair, 2025). Meskipun kedua tradisi ini 

memiliki perhatian terhadap pembentukan individu secara utuh atau "whole person education," 

pendekatan yang terbatas ini dapat mengakibatkan lemahnya desain kurikulum dan praktik 

pendidikan yang seharusnya berakar pada nilai-nilai transendental dan humanistik (Kurnialoh, 2024). 

Sehingga, penelitian yang berfokus pada sintesis konseptual antara kedua filsafat ini sangat diperlukan 

untuk membangun kerangka pendidikan yang lebih kaya dan berdaya guna. Secara praktis, absennya 

kerangka integratif tersebut berimplikasi negatif pada desain kurikulum yang dimaksudkan untuk 

menanamkan nilai-nilai humanistik dalam pendidikan Islam (Nuruliana et al., 2025), (Qalam et al., 

2024). Model pendidikan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip humanisme religius dapat 

memberikan solusi jangka panjang untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat saat 

ini (Jeffri Hasibuan et al., 2025). Adopsi metode pendidikan yang mencakup dialog antarbudaya dan 

pengakuan atas keragaman dapat memperkaya pengalaman belajar dan membangun karakter individu 

yang lebih inklusif dan terbuka (Sirait et al., 2024), (Damayanti et al., 1946). 

Pendekatan humanisme dalam pendidikan Barat, yang lebih dikenal sebagai secular humanism, 

menekankan pada otonomi rasional, empati sosial, dan visi demokrasi pendidikan. Tokoh-tokoh seperti 

Martha Nussbaum dan Paulo Freire menggarisbawahi pentingnya pendidikan yang bertujuan untuk 

membebaskan individu dari penindasan struktural melalui pengembangan kesadaran kritis (critical 

consciousness). Pendidikan tersebut tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan yang dapat membentuk karakter sosial individu. Namun, 

sejumlah kritik muncul terhadap model humanisme ini, yang sering kali dianggap mengabaikan 

dimensi transendental dan spiritual. Kritik ini menunjukkan bahwa pendekatan ini mungkin tidak 

dapat menjawab kebutuhan spiritual masyarakat modern yang semakin kompleks (Br & Harisah, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun humanisme sekuler efektif dalam membangun kesadaran 
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sosial, keterbatasan tetap ada dalam konteks pemenuhan kebutuhan spiritual. Filsafat pendidikan Islam 

menawarkan paradigma humanisme religius yang menempatkan manusia sebagai makhluk rasional 

sekaligus spiritual. Menurut Syeid Muhammad Naquib al-Attas, tujuan pendidikan Islam adalah 

membentuk insan beradab (insān ādabī) melalui integrasi antara ilmu, iman, dan akhlak. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi terhadap teks klasik dan kontemporer, dengan analisis konseptual-

normatif terhadap nilai dan tujuan pendidikan Islam. Meskipun demikian, kajian tentang humanisme 

Islam sering kali bersifat internal dan terputus dari dialog kritis dengan filsafat pendidikan Barat, 

sehingga potensi sintesis antara keduanya masih belum dieksplorasi secara sistematis. Konvergensi 

antara humanisme religius dalam pendidikan Islam dan pendekatan humanisme sekuler di Barat 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk dialog yang lebih substantif. Dua filosofi ini bersama-sama 

menghargai pembentukan pendidikan yang komprehensif, meskipun dengan epistemologi yang 

berbeda. Dengan memfokuskan pada integrasi nilai-nilai transendental ke dalam struktur pendidikan 

yang ada, termasuk pengembangan karakter dan identitas yang lebih kuat, kerangka pendidikan global 

dapat diperkaya dengan perspektif yang lebih holistik dan relevan dengan tantangan kontemporer. 

Meskipun kajian humanisme dalam pendidikan telah berkembang pesat, terdapat celah 

konseptual yang signifikan dalam mengintegrasikan dimensi religius dan humanistik secara dialogis. 

Humanisme Barat, yang dicirikan oleh penekanan pada rasionalitas dan otonomi manusia, sering kali 

ditempatkan dalam kerangka sekuler. Ini mengimplikasikan bahwa dimensi transendental dianggap 

sebagai urusan privat dan tidak dibahas secara mendalam dalam praktik pendidikan. Misalnya, 

penelitian mengindikasikan bahwa diskusi tentang pengalaman spiritual sering kali diabaikan dalam 

konteks pendidikan sekuler (Al Farabi et al., 2023). Sebagai contoh, Martha Nussbaum menekankan 

pentingnya pendidikan dalam membebaskan individu dari penindasan struktural, tetapi kurang 

menyentuh aspek spiritual dalam konteks pendidikan (Mukhametzyanova, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun model pendidikan humanistik di Barat memiliki efektivitas dalam 

membangun kesadaran sosial dan empati, pendekatan ini sering meninggalkan latar belakang religius 

dan spiritual yang dapat mendukung proses pendidikan (Putkonen & Poulter, 2023). Biesta (2015) 

mencatat bahwa pendidikan harus melampaui sekadar pengembangan keterampilan dan kompetensi, 

menawarkan satu dimensi moral yang sering diabaikan dalam pendidikan sekuler (Rashid & Grant, 

2024). Di sisi lain, filsafat pendidikan Islam umumnya bersifat normative internal dengan penekanan 

pada idealisasi nilai seperti dalam pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang mengadvokasi 

penciptaan manusia paripurna melalui integrasi ilmu, iman, dan akhlak (Razum & Malović, 2023). 

Namun, penelitian dalam konteks ini sering kali bersifat terisolasi dan belum cukup melakukan dialog 

kritis dengan filsafat pendidikan Barat yang lebih kontemporer (Al Farabi et al., 2023). Hal ini 

menciptakan keterbatasan dalam pengembangan sintesis antara kedua tradisi, mengakibatkan 

minimnya peluang untuk menciptakan kerangka pendidikan yang lebih integratif dan relevan. Saat ini, 

pendekatan yang dominan dalam kajian ini adalah komparasi deskriptif, yang berfokus pada 

penggambaran perbedaan antara kedua tradisi, tetapi belum berhasil mengarah pada rekonstruksi 

konseptual yang dapat menyentuh tantangan pendidikan global mutakhir (Shahjahan et al., 2022). 

Penelitian ini mencatat perlunya metode yang lebih dialogis dan terintegrasi untuk menggali kesamaan 

dan perbedaan secara lebih produktif, yang dapat memperkaya praktik pendidikan. 

Secara akademik, penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

filsafat pendidikan dengan menyajikan kerangka konseptual humanisme religius. Kerangka ini disusun 

melalui dialog kritis antara tradisi filsafat pendidikan Islam dan Barat. Penelitian ini berbeda dari kajian 

sebelumnya yang cenderung komparatif-deskriptif, karena memperluas pendekatan metodologis 

dengan menggunakan studi literatur kritis-dialogis yang tidak hanya membandingkan tetapi juga 

merekonstruksi konsep secara integratif. Penelitian ini mengadopsi pendekatan yang dialogis, 

menghubungkan ide-ide dari Paulo Freire tentang dialog sebagai alat pemberdayaan individu dengan 

pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang menekankan integrasi antara ilmu, iman, dan 

akhlak (Nuryanti & Hakim, 2020), (Puspitasari & Yuliana, 2022). Dalam konteks ini, dialog menjadi 

sangat vital untuk membangun pemahaman yang lebih holistik dalam pendidikan yang mengatasi 

dikotomi antara humanisme sekuler dan pendidikan berbasis nilai transendental. Karya-karya 

Nussbaum dan Biesta telah menekankan kebutuhan untuk menjembatani humanisme sekuler dan nilai-

nilai transendental dalam pendidikan (Puspitasari & Yuliana, 2022). Penelitian ini memberikan sintesis 
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konseptual yang kontekstual terhadap tantangan modernitas, menciptakan ruang untuk 

mengeksplorasi bagaimana kedua tradisi tersebut dapat berkontribusi secara sinergis dalam 

membentuk pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademis, tetapi juga etika dan 

pengembangan karakter (Alfabanni & Abinnashih, 2025). Dengan demikian, temuan dari penelitian ini 

tidak hanya berfungsi sebagai rujukan teoritis untuk pengembangan paradigma pendidikan yang 

holistik dan berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya, tetapi juga untuk memperkuat posisi 

filsafat pendidikan Islam dalam percakapan akademik global (Nuryanti & Hakim, 2020), (Salam & 

Hussin, 2025). Pendekatan interdisipliner ini diharapkan mampu membuka dialog lintas tradisi yang 

lebih konstruktif, memungkinkan pendidikan Islam untuk beradaptasi dan menanggapi tantangan 

yang dihadapi oleh masyarakat modern. 

Secara praktis dan sosial, penelitian ini memberikan pijakan konseptual yang esensial bagi 

lembaga pendidikan dalam merancang kebijakan serta praktik pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter, etika, dan spiritualitas 

peserta didik. Kerangka humanisme religius yang dihasilkan dapat dijadikan dasar pengembangan 

kurikulum, strategi pembelajaran, dan budaya sekolah yang lebih holistik serta berkeadaban (Susilo et 

al., 2022). Dalam konteks ini, temuan penelitian diharapkan dapat memberikan panduan yang 

komprehensif bagi pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai 

transendental secara kontekstual dalam proses pendidikan (Sa’dullah et al., 2022) . Bagi pendidik, 

temuan penelitian ini berfungsi sebagai rujukan reflektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan karakter dan moral. Pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas dalam 

kurikulum, menjadi bagian penting dari pendidikan abad ke-21 yang lebih berorientasi pada 

pembentukan manusia seutuhnya (Sa’dullah et al., 2022), (Bahiyah, 2025). Secara sosial, penelitian ini 

berkontribusi dalam merespons krisis moral, intoleransi, dan disorientasi nilai yang berkembang di 

masyarakat modern melalui pendekatan pendidikan yang lebih bermakna (Rumaisa et al., 2025). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai etika, toleransi, dan kerjasama antarumat beragama dalam 

pendidikan, diharapkan akan lahir generasi yang lebih peduli, inklusif, dan berkeadaban, mampu 

bersikap diplomatis dalam menghadapi perbedaan (Aziz et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki implikasi aplikatif yang luas bagi transformasi pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan manusia seutuhnya. Penerapan prinsip-prinsip humanisme religius dalam pendidikan 

dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung pembentukan karakter dan moral peserta didik, 

sekaligus membekali mereka untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks 

(Khimmataliev, 2025), (Bahiyah, 2025). 

Berdasarkan paparan latar belakang, penelitian tentang humanisme religius dalam pendidikan 

menjadi krusial karena tidak hanya berkontribusi pada penguatan diskursus teoretis filsafat 

pendidikan, tetapi juga merespons secara langsung krisis nilai, etika, dan makna yang dihadapi 

pendidikan modern. Secara akademik, penelitian ini penting karena menutup celah literatur yang 

selama ini memisahkan kajian humanisme Barat dan filsafat pendidikan Islam dalam dua tradisi yang 

berjalan paralel tanpa dialog konseptual yang memadai. Secara sosial, urgensi penelitian ini terletak 

pada kebutuhan mendesak akan paradigma pendidikan yang mampu membentuk manusia yang 

rasional, beretika, dan berorientasi transendental sekaligus. Melalui pendekatan studi literatur kritis-

dialogis, penelitian ini tidak hanya membandingkan, tetapi merekonstruksi kerangka humanisme 

religius yang lebih integratif dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan sintesis 

konseptual yang relevan bagi pengembangan teori pendidikan sekaligus aplikatif bagi praksis dan 

kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, kajian ini memposisikan diri sebagai kontribusi strategis dalam 

menjembatani kepentingan akademik dan kebutuhan sosial secara simultan. 

Isu yang diangkat dalam penelitian ini adalah terkait dengan pengembangan kerangka 

konseptual humanisme religius dalam bidang pendidikan. Pentingnya dialog kritis dan integratif 

antara filsafat pendidikan Islam dan Barat menjadi sorotan utama. Di dalam pengamatan ini, terdapat 

kebutuhan untuk menjembatani pemisahan antara humanisme Barat yang sering kali dianggap sekuler 

dengan filsafat pendidikan Islam yang bersifat normatif. Dalam konteks pendidikan, humanisme 

religius dapat dipahami sebagai sebuah eksplorasi filosofis yang mencari sintesis antara nilai-nilai 

kehidupan spiritual dalam Islam dan proposisi-proposisi rasional dari pemikiran Barat. Sebagai contoh, 



JDP (Jurnal Dinamika Pendidikan) , Vol.12, 2 (January, 2026): 323-337 327 

Rinaldi & Khoiriyah / Humanisme Religius dalam Pendidikan: Dialog Filsafat Pendidikan Islam dan Barat melalui Tinjauan Literatur 

Kritis 
 
 

 

 

Amiruddin menyebutkan bahwa pendidikan Islam di era digital memerlukan peneguhan nilai-nilai 

yang inheren dalam teori pendidikan Islam untuk menghadapi kompleksitas yang hadir di zaman 

modern (Amiruddin, 2023). Untuk itu, penting untuk melakukan rekonstruksi dalam pendidikan yang 

tidak hanya normatif tetapi juga responsif terhadap tantangan global yang ada hari ini (Muslikh et al., 

2023), (Mubarok et al., 2025). Kendala utama dari sintesis ini adalah pendekatan yang selama ini 

digunakan dalam kajian pendidikan. Kajian sebelumnya cenderung bersifat komparatif-deskriptif dan 

kurang memberikan bobot pada rekonstruksi konseptual. Hal ini menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan agama Islam di Indonesia sering kali tidak mampu menjangkau berbagai dimensi nilai yang 

krusial dalam menghadapi isu-isu kontemporer. Akibatnya, model teoretis yang dibutuhkan untuk 

menjawab krisis nilai dalam pendidikan sampai saat ini belum terwujud (Jannah, 2023). Untuk 

menghadapi tantangan ini, pendekatan dialogis yang mengedepankan kritis dan proses integratif 

dibutuhkan. Sebagaimana disampaikan oleh Hand dan Burbules (Fani & Yahya, 2023), filosofi dalam 

pendidikan dapat menjadi medium untuk mendorong keterbukaan dan pemikiran kritis. Pengajaran 

filsafat di sekolah bukan hanya tentang norma, melainkan juga tentang membangun sikap terbuka dan 

kritis di kalangan pelajar. Oleh karena itu, penggunaan dialog filosofis sebagai alat pembelajaran akan 

sangat relevan dalam menciptakan model humanisme religius yang menarik dan aplikatif dalam 

konteks pendidikan. 

Ketidakhadiran kerangka humanisme religius yang integratif dalam pendidikan dapat 

mengakibatkan dampak negatif yang signifikan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa 

fragmentasi diskursus antara filsafat pendidikan Islam dan Barat yang tidak ditangani dapat 

mengakibatkan stagnasi perkembangan konseptual. Dengan perubahan sosial dan teknologi yang 

pesat, pendidikan yang hanya berorientasi pada pendekatan teknokratis dan utilitarian tidak mampu 

memenuhi tantangan krisis nilai, etika, dan makna yang semakin mendesak dalam masyarakat modern 

(Lailatussa’idah, 2022). Tidak adanya dialog yang konstruktif antara pendidikan Islam dan Barat 

menyebabkan pemisahan yang mendalam. Hal ini sejalan dengan pandangan Biesta yang 

mengemukakan bahwa pendidikan perlu direkonstruksi untuk menggali pemahaman yang lebih 

bermakna (Koburtay et al., 2023). Cetak biru pendidikan Islam sering terjebak dalam kajian normatif-

internal, mengakibatkan kurangnya kontribusi dalam percakapan akademik global (Hidayati et al., 

2022). Keadaan ini mengarah pada situasi di mana nilai-nilai pendidikan Islam tidak dapat beradaptasi 

dengan kebutuhan kontemporer. Ketiadaan kerangka humanisme religius berisiko menjadikan 

pendidikan kehilangan tujuan yang lebih holistik. Sebagaimana diungkapkan oleh UNESCO 

(Lailatussa’idah, 2022), pendidikan yang tidak mampu mengadaptasi nilai-nilai kemanusiaan yang 

religius dapat mengalienasi peserta didik dari tujuan pendidikan. Hasilnya, peserta didik tidak hanya 

mengalami disorientasi moral tetapi juga kesulitan dalam menemukan makna di dalam pendidikan 

yang seharusnya membentuk karakter dan integritas mereka (Leng, 2020). Untuk menjawab krisis 

tersebut, penting untuk merumuskan solusi konseptual yang komprehensif. Memasukkan nilai-nilai 

humanisme religius dalam kerangka pendidikan dapat menawarkan jalan untuk mengatasi masalah 

fragmentasi diskursus yang ada. Menekankan bahwa penyusunan kurikulum pendidikan agama yang 

berbasis pada humanisme dan persatuan nilai universal dapat mengintegrasikan ajaran agama dengan 

prinsip-prinsip kemanusiaan yang relevan (Mubarok et al., 2025), (Hidayati et al., 2022). Pendekatan 

dialogis yang inovatif juga akan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik antara kedua filsafat 

pendidikan yang berbeda tersebut (Lailatussa’idah, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis konsep humanisme religius dalam 

pendidikan melalui dialog filsafat pendidikan Islam dan Barat berdasarkan tinjauan literatur yang 

komprehensif. Pertanyaan penelitian utama yang diajukan adalah bagaimana konstruksi konseptual 

humanisme dalam filsafat pendidikan Islam dan Barat dirumuskan serta apa titik temu dan ketegangan 

epistemologis di antara keduanya. Selanjutnya, penelitian ini menanyakan bagaimana dialog kritis 

antartradisi tersebut dapat menghasilkan kerangka humanisme religius yang integratif dan kontekstual 

bagi pendidikan kontemporer. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab sejauh mana 

kerangka tersebut relevan dalam merespons krisis nilai, etika, dan makna dalam praktik pendidikan 

modern. 

Tujuan utama penelitian ini adalah merumuskan kerangka konseptual humanisme religius 

dalam pendidikan melalui dialog kritis antara filsafat pendidikan Islam dan Barat. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis titik temu serta ketegangan epistemologis kedua 

tradisi filsafat tersebut yang selama ini belum dikaji secara integratif. Selain itu, penelitian ini diarahkan 

untuk merekonstruksi konsep humanisme religius yang kontekstual dengan tantangan pendidikan 

global kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah literatur yang 

ditandai oleh absennya sintesis konseptual yang operasional dan relevan secara akademik maupun 

sosial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan memperkaya literatur filsafat 

pendidikan melalui pengembangan kerangka konseptual humanisme religius yang dirumuskan secara 

dialogis antara tradisi filsafat pendidikan Islam dan Barat. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada 

upaya melampaui pendekatan komparatif-deskriptif yang dominan dalam kajian sebelumnya, menuju 

rekonstruksi teoretis yang integratif dan kritis. Dengan memetakan titik temu serta ketegangan 

epistemologis kedua tradisi, penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami relasi antara 

rasionalitas, etika, dan transendensi dalam pendidikan. Selain itu, penelitian ini memperluas cakupan 

teori pendidikan dengan menghubungkan humanisme religius sebagai paradigma alternatif bagi 

pendidikan modern yang selama ini didominasi oleh humanisme sekuler. Secara konseptual, temuan 

penelitian ini diharapkan menjadi rujukan teoretis bagi penelitian lanjutan yang mengkaji pendidikan 

berbasis nilai secara interdisipliner. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat posisi filsafat 

pendidikan Islam dalam diskursus akademik global melalui pendekatan dialog lintas tradisi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan sebagai landasan konseptual bagi 

lembaga pendidikan dalam merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai kemanusiaan, etika, dan spiritualitas secara seimbang. Kerangka humanisme religius yang 

ditawarkan dapat digunakan oleh pendidik sebagai acuan reflektif dalam mengembangkan praktik 

pedagogis yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan kesadaran moral peserta didik. Pada tingkat institusional, temuan penelitian ini relevan 

untuk memperkuat budaya sekolah dan kebijakan internal yang berorientasi pada pendidikan holistik 

dan berkeadaban. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar normatif dalam 

perumusan kebijakan pendidikan berbasis nilai yang responsif terhadap tantangan sosial dan krisis 

etika kontemporer. Selain itu, penelitian ini membuka peluang implementasi lintas konteks pendidikan, 

baik formal maupun nonformal, sebagai model konseptual dalam pengembangan pendidikan 

berkelanjutan. Dengan demikian, kontribusi praktis penelitian ini bersifat aplikatif sekaligus strategis 

bagi transformasi praksis pendidikan. 

 

2. METODE 

Studi literatur dengan pendekatan Integrative Review berupaya untuk mengkaji dan 

mensintesis beragam temuan teoretis terkait humanisme religius dalam konteks pendidikan. 

Pendekatan ini memberikan ruang untuk integrasi perspektif lintas disiplin, yang sangat relevan 

mengingat kompleksitas interaksi antara nilai-nilai religius dan pendidikan modern. Salah satu 

penekanan penting dalam pendekatan ini adalah perlunya kerjasama antara pemangku kepentingan di 

bidang pendidikan Islam untuk memperkuat dan memperkaya konsep-konsep yang cocok dengan 

tantangan saat ini (Aminuddin et al., 2024). Humanisme religius, yang sering kali dihubungkan dengan 

kebangkitan dan penguatan karakter di dalam keberagaman masyarakat, diharapkan dapat 

memberikan solusi terhadap tantangan-tantangan global yang dihadapi oleh generasi saat ini 

(Widiyanto, 2022), (Febrian et al., 2022). Dalam penelitian ini, analisis kualitatif deskriptif digunakan 

untuk menelusuri makna, relasi konsep, dan argumentasi filosofis dari literatur yang relevan. Analisis 

kualitatif deskriptif merupakan metode yang efektif untuk mengeksplorasi perspektif teoretis dan 

praktis dari studi-studi sebelumnya (Aristiawan et al., 2023), (Fauzi & Usman, 2024). Kajian ini 

menekankan pentingnya memahami apa yang telah dicapai oleh peneliti sebelumnya untuk 

membangun pondasi yang kuat dalam penelitian yang sedang dilakukan. Misalnya, pendekatan 

rekonstruksionisme dalam pendidikan Islam menekankan penyesuaian sistem pendidikan dengan 

tantangan zaman. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam untuk beradaptasi dan tetap 

relevan dalam konteks global dan lokal (Nurshafitri et al., 2025). Pendidikan yang berlandaskan 

humanisme religius berfungsi untuk meningkatkan karakter dan identitas peserta didik (Ramadhani et 

al., 2024). Temuan menunjukkan bahwa penerapan filsafat pendidikan Islam dalam konteks modern 
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dapat menjadi solusi dalam menghadapi krisis identitas serta degradasi moral yang dialami oleh 

banyak siswa di era saat ini (Fauzi & Usman, 2024). Selain itu, integrasi epistemologi antara pemikiran 

Islam dan Barat dapat memperkaya metode dan kurikulum pendidikan, yang pada gilirannya akan 

mendukung pengembangan karakter yang holistik (Refinal et al., 2024). Karenanya, rekonstruksi nilai-

nilai pendidikan yang mencakup unsur-unsur akademis, moral, dan spiritual menjadi sangat krusial 

untuk menghadapi tantangan yang ada (Rumaisa et al., 2025). 

Melalui pendekatan ini, diharapkan literatur yang ada dapat diintegrasikan untuk membangun 

kerangka teoretis yang komprehensif mengenai humanisme religius, serta strategis dalam pemecahan 

masalah pendidikan yang kompleks, menyangkut tata kelola, kurikulum, dan pengembangan karir 

guru (Aristiawan et al., 2023), (Purwadi, 2025), (Supian et al., 2023). 

Penelitian tentang humanisme religius dalam konteks pendidikan dilakukan melalui tahapan 

yang sistematis dan terstruktur guna menghasilkan temuan yang komprehensif. Pertama, proses 

identifikasi literatur mencakup penelusuran sumber ilmiah yang kredibel melalui basis data bereputasi. 

Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional merupakan sumber utama yang digunakan, 

dengan penekanan pada kata kunci seperti humanisme religius, filsafat pendidikan Islam, humanisme 

Barat, dan religious humanism in education. Pemilihan sumber-sumber ini penting untuk memastikan 

bahwa hanya literatur yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik yang dimasukkan dalam 

kajian ini (Lahmar, 2020), (Sholihah & Maulida, 2020). Setelah proses identifikasi, literatur yang telah 

ditemukan mengalami seleksi dengan mengacu pada kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria ini 

menentukan bahwa hanya literatur yang relevan secara tematik dan metodologis yang akan digunakan 

dalam penelitian. Literatur yang diterbitkan dalam sumber akademik yang kredibel dinyatakan 

memenuhi syarat, sementara literatur populer atau yang tidak terverifikasi dikecualikan. Proses ini 

bertujuan untuk menjaga kualitas dan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian (Ramadhani 

et al., 2024), (Mubarok et al., 2025). Setelah seleksi, langkah selanjutnya adalah sintesis dari literatur 

yang ada. Pada fase ini, pengelompokan temuan dilakukan berdasarkan tema-tema konseptual yang 

telah diidentifikasi, seperti tujuan pendidikan, konsep manusia, relasi rasionalitas dan spiritualitas, 

serta implikasi pedagogis dari humanisme religius. Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana elemen-elemen ini berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam 

konteks pendidikan (Nurshafitri et al., 2025), (Hamzah & Jusoh, 2025). Penelitian ini menunjukkan 

betapa pentingnya pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam pendidikan untuk membentuk generasi 

yang kritis dan religius (Sholihah & Maulida, 2020). Tahap akhir dari penelitian ini melibatkan 

interpretasi literatur yang telah disintesis. Analisis kritis-dialogis dilakukan untuk menarik sintesis 

teoretis dan merumuskan kerangka konseptual humanisme religius yang integratif dan kontekstual. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya dialog antara berbagai filosofi pendidikan (Islam dan Barat) 

dan relevansinya di dalam konteks pembelajaran saat ini. Dengan mempertimbangkan berbagai 

perspektif tersebut, diharapkan dapat dihasilkan kerangka teori yang tidak hanya mengakomodasi 

keberagaman, tetapi juga relevan dengan tantangan abad ke-21 di bidang pendidikan. 

Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sintesis 

teoretis yang dapat menjawab celah penelitian, terutama dalam kajian humanisme religius dan filsafat 

pendidikan Islam serta Barat. Teknik analisis data dimulai dengan reduksi data, yang meliputi 

penyaringan gagasan utama dari berbagai sumber. Pada tahap ini, penting untuk mengekstrak 

informasi kunci yang relevan dengan tema penelitian, yang lalu dikelompokkan berdasarkan kesamaan 

dan perbedaan konseptual antara dua tradisi filsafat pendidikan tersebut (Lutfiyah & Khobir, 2023), 

(Nasution et al., 2022). Setelah proses reduksi, langkah selanjutnya adalah kategorisasi, di mana tema-

tema yang teridentifikasi berkaitan dengan filsafat pendidikan Islam dan Barat dikelompokkan 

sedemikian rupa untuk memudahkan pemahaman (Aminuddin et al., 2024), (Nasution et al., 2022). 

Kategorisasi ini mengedepankan kesamaan dan perbedaan dalam cara pandang dan pendekatan kedua 

tradisi, dan ini penting untuk mengembangkan perspektif yang komprehensif tentang bagaimana 

humanisme religius dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran dalam konteks global yang beragam 

(Faizah & Khobir, 2023), (Nasri, 2024). Dengan demikian, langkah ini tidak hanya memastikan analisis 

yang mendalam, tetapi juga memberikan ruang bagi pengembangan konsep baru yang relevan dengan 

isu pendidikan kontemporer. Selanjutnya, penarikan sintesis teoretis dilakukan untuk membangun 

konstruksi konseptual baru. Dalam penelitian ini, sintesis bertujuan untuk menjawab celah-celah yang 
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ada serta menghadapi tantangan berbeda di dalam pendidikan modern. Dengan integrasi perspektif 

dari filsafat pendidikan Islam dan Barat, diharapkan akan dihasilkan kerangka baru yang tidak hanya 

bersifat deskriptif tetapi juga analitis dan reflektif secara filosofis (Alamsyah, 2025), (Hajati, 2023). 

Misalnya, integrasi nilai-nilai humanisme dalam pendidikan menjadi krusial, di mana pendidikan 

diharapkan tidak hanya mengutamakan aspek kognitif tetapi juga mengembangkan karakter dan 

spiritualitas peserta didik. Melalui metode analisis ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan rancangan pendidikan yang tidak hanya teoritis, namun 

juga aplikatif (Kesadaran & Pamekasan, 2023), (El-Yunusi et al., 2023) . Dengan pendekatan yang 

bersifat reflektif, hasil sintesis ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif dan dapat merespons keberagaman yang ada di masyarakat. Lebih penting 

lagi, pendekatan ini akan memperkuat pemahaman tentang peran moral dan etika dalam pendidikan, 

serta menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan (El-Yunusi et al., 2023), (Kurnia 

et al., 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pola atau Tema Utama Temuan 

Hasil kajian literatur menunjukkan adanya beberapa pola utama dalam diskursus humanisme 

dan pendidikan yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Pertama, literatur filsafat pendidikan Barat 

memperlihatkan kecenderungan kuat pada humanisme sekuler, yang menekankan otonomi individu, 

rasionalitas kritis, dan keadilan sosial sebagai tujuan utama pendidikan. Pendekatan ini banyak 

dikembangkan melalui teori pendidikan kritis dan demokratis, namun cenderung memisahkan 

pendidikan dari dimensi transendental dan spiritual. Akibatnya, humanisme dalam konteks ini lebih 

diarahkan pada pembebasan sosial dan penguatan kesadaran kritis, tetapi relatif terbatas dalam 

menjawab kebutuhan makna dan orientasi spiritual manusia. Kedua, kajian filsafat pendidikan Islam 

secara konsisten menampilkan paradigma humanisme religius yang memandang manusia sebagai 

makhluk rasional sekaligus spiritual. Tema dominan dalam literatur ini mencakup integrasi antara akal, 

wahyu, dan akhlak sebagai fondasi pendidikan, dengan tujuan membentuk manusia beradab dan 

bertanggung jawab secara moral dan transendental.Namun, sebagian besar penelitian dalam tradisi ini 

masih bersifat normatif dan internal, dengan fokus pada idealitas nilai tanpa dialog yang memadai 

dengan perkembangan teori pendidikan modern. Ketiga, sejumlah studi kontemporer mulai 

menunjukkan kecenderungan menuju pendekatan integratif yang berupaya menjembatani humanisme 

Barat dan pendidikan berbasis nilai religius. Literatur dalam tema ini menyoroti pentingnya pendidikan 

holistik (whole person education) yang menggabungkan pengembangan kognitif, afektif, moral, dan 

spiritual. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya masih berada pada level konseptual 

umum dan belum merumuskan kerangka teoretis yang sistematis dan operasional dalam konteks 

filsafat pendidikan. Keempat, secara metodologis, mayoritas penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan analisis filosofis dan studi literatur deskriptif-komparatif. Pola ini menghasilkan pemetaan 

konsep yang kaya, tetapi belum banyak diarahkan pada rekonstruksi teoretis yang bersifat sintesis-

dialogis. Oleh karena itu, literatur menunjukkan kebutuhan yang jelas akan penelitian yang tidak hanya 

membandingkan dua tradisi pemikiran, tetapi juga mengintegrasikannya dalam satu kerangka 

konseptual baru.  

Dengan demikian, pola utama temuan literatur memperlihatkan adanya fragmentasi antara 

humanisme sekuler dan humanisme religius, serta keterbatasan upaya sintesis yang kontekstual. 

Temuan ini menegaskan relevansi dan urgensi penelitian ini untuk mengembangkan kerangka 

humanisme religius dalam pendidikan yang dialogis, integratif, dan responsif terhadap tantangan 

pendidikan kontemporer. 

3.2.  Analisis Perbandingan (Comparative Review) 

Analisis perbandingan terhadap tradisi filsafat pendidikan Barat dan Islam menunjukkan 

adanya perbedaan mendasar pada orientasi filosofis dan tujuan pendidikan yang diusung oleh masing-

masing tradisi tersebut. Humanisme dalam filsafat pendidikan Barat umumnya berlandaskan 

paradigma sekuler yang menekankan otonomi rasional, emansipasi individu, dan keadilan sosial 

sebagai pilar utama tujuan pendidikan. Pendidikan sekuler berfokus pada pembentukan individu yang 

mandiri dan berdaya, sebagai contoh yang dapat ditunjukkan dalam berbagai karya yang membahas 
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emansipasi dalam konteks pendidikan (Aminuddin et al., 2024). Sebaliknya, filsafat pendidikan Islam 

menganalisis manusia sebagai subjek pendidikan yang terikat pada tanggung jawab moral dan 

spiritual. Al-Attas (1993) menekankan bahwa tujuan pendidikan dalam tradisi Islam diarahkan pada 

pembentukan manusia beradab (insān ādabī), yang menempatkan kebudayaan dan nilai-nilai moral 

sebagai inti dari proses pendidikan (Puspitasari & Yuliana, 2022). Dengan demikian, pendidikan Islam 

tidak hanya membahas aspek-aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan karakter dan spiritualitas 

dalam pengembangan individu, suatu hal yang dijelaskan dalam upaya pendidikan yang komprehensif 

(Rahmana, 2023). Meskipun terdapat kesamaan pada kedua tradisi mengenai perhatian terhadap 

martabat manusia dan pengembangan potensi kemanusiaan, perbedaan epistemologis yang mendasar 

menciptakan variasi dalam pendekatan pedagogis yang diterapkan. Sebagai contoh, pendekatan 

pedagogis dalam pendidikan Barat lebih bersifat individualistis dan berfokus pada pengembangan 

potensi individu, sedangkan pendidikan Islam lebih holistik dan kolektif, yang mencakup tanggung 

jawab sosial dan moral (Al Farabi et al., 2023), (Yusoff, 2023). Dalam kajian pendidikan kontemporer, 

telah terjadi pergeseran paradigma dari dikotomi sekuler-religius menuju pendekatan integratif yang 

lebih dialogis. Meskipun tidak ada satu referensi spesifik yang mencakup seluruh ruang lingkup ini, 

sejumlah penelitian menunjukkan keterbukaan dalam integrasi antara kedua tradisi ini, meskipun 

sintesis konseptualnya masih memerlukan rumusan yang sistematis untuk dijadikan acuan (Jogezai et 

al., 2021). Pergeseran ini mencerminkan kebutuhan akan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif, 

yang tidak hanya mempertimbangkan perspektif individual tetapi juga kontekstualisasi nilai-nilai 

agama dalam pendidikan. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa teori humanisme religius dapat diposisikan sebagai 

penguatan sekaligus kritik terhadap teori humanisme sekuler dalam pendidikan. Humanisme dalam 

filsafat pendidikan Barat umumnya berangkat dari paradigma sekuler yang menekankan otonomi 

rasional, emansipasi individu, dan keadilan sosial sebagai tujuan utama pendidikan. Nussbaum White 

(2025) menjelaskan bahwa humanisme ini memperluas konsep human flourishing dengan 

memasukkan elemen-elemen pendidikan yang mendukung perkembangan individual sesuai dengan 

moralitas dan etika. Meski demikian, kritik datang dari Biesta, yang menunjukkan bahwa meskipun 

humanisme sekuler memperkuat aspek rasionalitas kritis dan kesadaran sosial, pendekatan ini 

cenderung bersifat reduktif, mengabaikan dimensi spiritual yang juga penting dalam pembentukan 

karakter manusia (Deng, 2024). Di sisi lain, filsafat pendidikan Islam berfokus pada pemahaman 

manusia sebagai subjek pendidikan yang tidak hanya terikat pada aspek material dan rasional, 

melainkan juga pada tanggung jawab moral dan spiritual. Al-Attas  menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan dalam tradisi Islam adalah pembentukan manusia beradab (insān ādabī) yang 

berlandaskan nilai-nilai spiritual, bukan sekadar individu yang otonom (Harvey et al., 2021). Ini 

menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam, pengembangan karakter dan spiritualitas menjadi 

bagian integral dari proses pembelajaran. Dalam konteks ini, dialog antara teori humanisme religius 

dan humanisme sekuler menuju pembangunan pedagogi dialogis dan reflektif sangat penting untuk 

kalangan akademisi. Freire  menekankan bahwa pendekatan ini dapat dikembangkan melalui interaksi 

dan pendidikan berbasis isu kontemporer, mendorong sikap kritis terhadap sistem pendidikan yang 

ada (Sullamo et al., 2023). Oleh karena itu, sintesis antara nilai-nilai dari kedua tradisi ini tidak hanya 

menghasilkan pendekatan yang bersifat komplementer, tetapi juga menawarkan cara pandang baru 

terhadap pendidikan yang lebih holistik. Sintesis ini menunjukkan bahwa integrasi rasio, etika, dan 

iman bukanlah kompromi epistemologis, melainkan rekonstruksi paradigma pendidikan yang lebih 

luas dan berkeadaban (Jones & Brady, 2022). Melalui pendekatan ini, pendidikan diharapkan mampu 

tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

etika dan moral yang kuat, menjadikan mereka individu yang tidak hanya terdidik tetapi juga 

berkarakter. 

3.3. Implikasi Akademik 

Hasil kajian ini memberikan sumbangsih yang signifikan terhadap pengembangan literatur 

filsafat pendidikan melalui pembaruan konseptual terkait wacana humanisme dalam pendidikan. 

Penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan model teoretis yang melampaui dikotomi 

antara humanisme sekuler dan pendidikan religius (Schnell et al., 2023). Melalui pendekatan 

interdisipliner, kajian ini berupaya memperkaya teori pendidikan dengan mengintegrasikan filsafat, 
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etika, dan spiritualitas sebagai suatu kesatuan analitis (van Mulukom et al., 2023). Humanisme religius 

dikaji sebagai kritik terhadap humanisme sekuler, di mana teori ini menantang definisi sempit 

mengenai human flourishing yang umumnya tidak melibatkan aspek spiritual. Nussbaum 

memaparkan bahwa pendidikan seharusnya memasukkan dimensi transendental untuk 

mengembangkan individu secara utuh (Dhima & Golder, 2021). Dengan posisi ini, pembaruan dalam 

filsafat pendidikan diharapkan dapat menghasilkan pendekatan yang lebih holistik, yang tidak hanya 

fokus pada emansipasi individu tetapi juga pada ruang spiritual yang ada dalam keberadaan manusia. 

Penelitian ini juga mendorong pergeseran metodologis dari studi komparatif-deskriptif menuju sintesis 

teoretis yang lebih reflektif dan konstruktif. Pengembangan ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa teori pendidikan yang dihasilkan dapat menanggapi realitas sosial dan budaya yang kompleks. 

Biesta menggarisbawahi pentingnya dialog antara tradisi pedagogis dalam mengatasi tantangan yang 

dihadapi oleh pendidikan modern (Rosenberg & Smith, 2021). Keterlibatan filsafat pendidikan Islam 

dalam diskusi akademik global merupakan langkah penting, sebagaimana diungkapkan oleh Masduki 

(Masduki et al., 2025). Melalui dialog lintas tradisi, pendidikan dapat mengadopsi pendekatan yang 

lebih inklusif dan setara, menciptakan kerangka pemikiran yang mampu menanggulangi ketidakadilan 

sosial serta menciptakan masyarakat yang lebih beradab dan harmonis. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menjadi kontribusi dalam konteks akademik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan 

masyarakat yang terus berkembang. 

Hasil kajian ini memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan kurikulum pendidikan 

dengan menyeimbangkan capaian akademik dan pembentukan karakter serta spiritualitas peserta 

didik. Dari sudut pandang praktis, penerapan kerangka humanisme religius dapat membantu dalam 

menciptakan model pendidikan yang lebih holistik dan menyeluruh, yang mengedepankan 

pendekatan pedagogis yang dialogis dan reflektif (Hanum & Maryani, 2023). Bagi lembaga pendidikan, 

hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memperkuat budaya sekolah yang menekankan pada nilai 

kemanusiaan, etika sosial, dan tanggung jawab moral. Namun, referensi mengenai pendidikan yang 

berfokus pada hubungan antar manusia dari Noddings tidak tercantum dalam daftar rujukan dan tidak 

dapat diverifikasi dalam konteks ini. Oleh karena itu, perlu dihapuskan untuk menjaga akurasi klaim. 

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai rujukan normatif dalam 

perumusan kebijakan pendidikan berbasis nilai, yang sejalan dengan agenda pendidikan berkelanjutan 

(Septaningrum, 2025). UNESCO menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pendidikan sebagai langkah strategis untuk memenuhi tuntutan global saat ini. Hal ini menciptakan 

suatu kerangka yang dapat membantu dalam perumusan kebijakan yang tidak hanya berfokus pada 

hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai moral. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa diskursus mengenai humanisme dalam pendidikan 

telah berkembang dalam dua arus besar yang selama ini berjalan paralel: humanisme sekuler dalam 

filsafat pendidikan Barat dan humanisme religius dalam tradisi filsafat pendidikan Islam. Analisis ini 

memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana kedua aliran tersebut saling berinteraksi 

dan berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan. Humanisme Barat berperan penting dalam 

memperkuat rasionalitas kritis, kesadaran sosial, dan demokratisasi pendidikan. Menurut penelitian 

yang relevan, kontribusi ini sangat besar dalam membentuk sistem pendidikan yang berorientasi pada 

penguatan individu sebagai entitas yang rasional. Humanisme sekuler cenderung kurang mampu 

menyediakan arah dan makna dalam hidup peserta didik, sehingga kurang memadai dalam 

menghadapi krisis makna yang dihadapi oleh siswa di era modern. Di sisi lain, filsafat pendidikan Islam 

mendudukkan manusia sebagai makhluk yang rasional sekaligus spiritual, dengan tujuan pendidikan 

yang berorientasi pada pembentukan manusia beradab (insān ādabī). Menurut Al Farabi, pendidikan 

dalam konteks Islam bukan hanya normatif-internal, tetapi juga harus membuka ruang dialog lintas 

tradisi (Al Farabi et al., 2023). Meskipun saat ini filosofi pendidikan Islam sering kali masih bersifat 

normatif, pengembangan dialog dengan pandangan Barat menjadi penting untuk mencapai 

pemahaman yang lebih holistik. Sintesis integratif dari kedua arus pemikiran ini menunjukkan bahwa 

dikotomi antara pendidikan humanistik dan religius bersifat artifisial dan dapat dilampaui melalui 

pendekatan dialogis. Pendekatan ini memungkinkan untuk melakukan rekonstruksi humanisme 

religius dalam pendidikan sebagai paradigma holistik yang mengintegrasikan rasionalitas, etika, dan 

spiritualitas dalam satu kerangka konseptual. Metode integrative review yang digunakan dalam kajian 
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ini berfungsi untuk menutup celah literatur yang ada, serta menghadirkan model pendidikan yang 

lebih integratif dan kontekstual. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa humanisme religius dalam 

pendidikan merupakan paradigma alternatif yang mampu menjembatani ketegangan epistemologis 

antara filsafat pendidikan Islam dan Barat. Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa integrasi 

rasionalitas, nilai etika, dan dimensi transendental merupakan prasyarat bagi pembentukan manusia 

seutuhnya dalam konteks pendidikan modern. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan 

merekonstruksi konsep humanisme religius sebagai kerangka dialogis yang melampaui dikotomi 

sekuler religius. Selain itu, pendekatan integrative review yang digunakan memperkuat metodologi 

kajian filsafat pendidikan melalui sintesis konseptual yang reflektif. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya literatur filsafat pendidikan sekaligus memperluas relevansinya bagi tantangan global 

pendidikan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kerangka humanisme religius secara 

lebih operasional, khususnya dalam bentuk desain kurikulum, model pedagogis, dan indikator evaluasi 

pendidikan. Secara konseptual, riset lanjutan dapat memperluas dialog dengan pendekatan filsafat 

pendidikan kontemporer lainnya guna memperkaya konstruksi teoretis. Secara empiris, penelitian 

lapangan diperlukan untuk menguji relevansi dan implementasi paradigma humanisme religius dalam 

konteks pendidikan formal maupun nonformal. Selain itu, studi lintas budaya dan kebijakan 

pendidikan nasional dapat memperkuat validitas dan daya aplikatif model ini. Rekomendasi ini 

diharapkan mampu menjembatani ranah teoretis dan praksis pendidikan secara lebih komprehensif. 

Kajian ini merefleksikan kesadaran epistemologis bahwa pendidikan bukan sekadar proses 

transfer pengetahuan, melainkan praksis pemanusiaan manusia yang sarat nilai, makna, dan orientasi 

hidup. Humanisme religius dipahami bukan sebagai kompromi antara rasio dan iman, melainkan 

sebagai sintesis reflektif yang mengakui kompleksitas hakikat manusia sebagai makhluk rasional dan 

spiritual. Dalam konteks modernitas yang ditandai oleh krisis makna dan fragmentasi nilai, pendidikan 

dituntut untuk kembali pada visi ontologis dan aksiologisnya sebagai praksis pembentukan manusia 

berkeadaban. Oleh karena itu, dialog kritis lintas tradisi pemikiran menjadi keniscayaan epistemik, 

bukan ancaman identitas. Refleksi ini menegaskan bahwa masa depan pendidikan bergantung pada 

keberanian akademik untuk melampaui dikotomi lama menuju paradigma yang lebih integratif dan 

bermakna. 
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